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ABSTRAK

Parkembangan dan pembagunen berbsgai sektor telah
menimbulkan ekses dibidang p;rtanahan, terutama nilai-
nilai adat isitiadat yang semakin teredusir sehingga
sering terjadi sengketa tansh dimana =satu pihak menghen-
dakl tetap mendasarkan nilai adat {lokal, internal) dan
pinak iain menghendaki suatu kepentingan yang mendasar-
kan nilai kepentingan umum {nasional, eksternal). Tuli-
gan ini mengelaborasi solusinva.

Untuk menperoleh jawaban yang mendasar dan menda-
lan, paka penggeruken data mengpgunakan pendehkstan antro-
pologi  huokuao, vaitu mempelajari tindaksn individu =taun
kelompok sosial vang berkaitan dengan fenomena sengketa
tanah. Disusul dengan tehnik pengumpulan data s=eecars
pengemetan terlibat, wawancara mendalam serta penganali-
San secara Mualitatif.

Dalam tulisan ini terlukiskan bagaimana hukum sadat
disimpangi, bagaimana bersengketa dan bagaimana puls
terbantuknya kelompok =Sosinl sebagai  akibarc adanva
penyimpangan hokum adat veng disepakati bersama aleh
mereda yang ferlibat sengheta tanah dengan tanpas menim-

bulkan desintegrasi sosiali{kekerabatan).



PENDAHULUAN

Fokus penelitian saryz inil adalah mengenail bagaimana
cara  orang-orang Hinangkabau menvelesaiakan senghketa
Canah.

Later Belakang

Pemilihan fokus penelitian tersebut berawal dari
ingatan kKepada kejadisn empiris di lepangan vang pernah
zavs alemi daen linat sendiri pade awal tahun 1586,
ketika bebherapa bulan setelah saya bertugas sebagai staf
nengajar FH UHAHD. Pada suatu hari, saya diajak seorang
kawan =essma staf pengejar wyuanior d4i Fakultas Hukam
untiuk membantu dia dalam memberikan penvuluhban  hukam
bepade wargs masvarakat Eayu Tanam vang diselenggarakan-
digebush belsi Eerapatan Adat Hagari Havo Tanam. fecama-
ran Andurisng, Rabupaten Padang Pariaman.

Tatkala giliran =ava menjelaskan xeberadaan dan
berlakunya HEUHP, EUE Perdata dan Huokum Adat secars
sedernana, salah seorang sesepuh (mungkin  penghulu)
memotong penjelasan sava den mengomentari dengan  rasa
keheranan. Sebelum mengomentari belisu menebak sava
dengan mengatakan "bapak penwvuluh inil mesti dari seber-
ang” dan kemudian beliau mengatakan bahwa “'sSepanjang
gava tahu segala grusan baik itu pembonchan, pencarian,
ptang oiutang maupun sengketa tanah diatur dan disele-
saikan menurut adat Hinanghkabau secara bajenjang naik

baranggs turun'’ . Rosa keheranen tersebut langsung Derba-



lik pada diri saya dan menimbulkan pertanvaan keeil vang
Saat ity maszih tersimpan didalam hati vaitu bagaimana
cara @mereks menveleszailkan zegals urusan itu.

ejak saat itu, sava mulai menvesuvaikan kehidupan
senari hari ditengah masyarsakat Minanghkabau tepatnva di
kelurahsan Jatli EBawang, kecamatan Fadand Tiaur, vYang
masih ftermasuk Jangksuan Kehidupan kotsa Padang., Dari
tampet Ebtinggal zava melihat daen wmeraszakan bergeraknya
laju pembangunan disegala bidang. Pembangunan fiszik
nalai terlihat, dimana Zedung-gedung pemerintah mauvpon-
swasta bermunculan baik untuk Kepentingan skonami,
sos1al budaya mavpun prasarana jalan . Dinamika oDemban-
gunan di Kota Padand terus berlanjut hingga sekarang,
nanun mekznizme sedikit megzlaml hambatan terutama yang
menvangket bidang pertanahan, karena secara  juridis
Leriadi gesekan antara hokus pazional den hukum  adat,
geperti UUPA 12680 bherdasarkan oilik perseorandan terha
dap tanah sedangkan hukum tanah Hinangkabsu tidak berda
sarken milik persecrangan tetapi berdasarkan kekeluar
gaan vaitu milik bersama atav komonal.

Eondizi demikian mudah sembuka kesmunghinan timbulwa
keluhan-keluhan dan kenflik, sebsgaimana yang sava lihat
hetika ada pembuaten jalan jalur lambat sepaniang Jjalan
Ferintis Aemerdekaan pada tahun 18868/19B7, secara keber-
ulen dekat =ekali dengan btempat dimans sava tinggal di
mess Unand, persisnyva di linghungan Fakultas Eedoketeran
Unand Padang. Pembuatan jalan Jjalur lambat cersebut

menggelitik heti kecil =avya karena adas sebuah rumah veng
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HASTL DAR PEMBAHASAN

Enjian Teori dan konsep

Dalam mempelzajari aspek hukum sebagai fenomena
sosial, para ahli antropologi teish menfokuskan kepada
proses kegiatan dan interaksi hukum pada tingkat mikro,
mereka telah menjadikan fakta wang bersifat universal
tentang kemajemukan hukum sebagsi suatu elemen sentral
dalam upeve memahami bekerjanya hukum dalam masyarakat
dan mereka secara sadar telah menerima pendekatan kompa-
ratif dan historis, serta telah menarik kesimpulan
teoritis dan Honseptual vang diperiukan dari pilihan ini
(Griffith, 1888: 12).

Lhremi telah memperjelas dalam uraiannva mengen i
akan pentingnva metode kasus dalam  kajian antropologi
bukum { lhromi, 1883: 185) bahwe pengertian prozes
kegiatan dan  interaksi hukum  itu  termasuok proses
penyelesalan  sengheta, yang ditelaah adsish bagaimana
suatu sSenghketa muncul, bagaimana selanjotnva sengketa
itu bergulir serta proses negosiasi  vang terlibat
didalasnya,

Sebenarnya aspa yang diharapkan baik oleh GOriffith
maupun IThroml tersebut jauh sebelumnya celah diberikan
aba-aba oleh seorang antreopolog Inggris. waitu Rad-
2liffe-Brown dalam crasi pegukuhannya tentang Struktur

Sosial ketika diangkat menjadi Ketua Roval Anthropologi-



KESIMPULAN DAN SARAN

Delam uraian upava-upava penvelesaian konflik atau
sengketa vang dilakukan cleh institusi hukum yang terse-
diza dalam Hadari Pauh Lime tersebut di atsas dan masvara-
ket Hinangkabau umumnys senantlass diarshkan padse Opayva
Hompromi atown konsensus. Sedangkan institusi vang diberi
otoritas oleh kaum atau subunya adalan ads pada Hamak
Fapalo Paruik, Penghula Subkw dan Eerapatan Adatc Hegari,

¥alsu mengemsti proses sengketa pada kasus-kasus
vang Celah diursikan terdabulu, maka sava sampal pada
guaty Xxesimpulan bahwa Lerdapat tingkatan Jjenjang penye-
lalsaian vang tersusun sacara hiarchils mulal dari insti-
tusi kemamakan, kepenghulusn sampai pada kerapatzn  adat
nagarli, Pads masing-masins institusi Jjenjang penvelesai-
an tersebut, institvsl vang lebib atas kedudukanvyas bara
menpunyal legel aswthority apabils suatu sengkecz  telah
dinpayakan penvelssaisnnva oleh institusi  yang lebih
rendakb.

Paodao sasyvarakset Minanghabau vsumnya, dan di Hagari
Fauh Limo Yhosusnva peloksanean penveleszizn suz iy
zengketa tansh mendapat tekanan sc=sial dan  tekanan
noraatif. Artinva struktuor sosial sasvarakat Hagari Pauhk
Limo =zenghendekil =usatuy penvelessaian  lewat kerspatan-=
kerapztan adst yang lahir dan tumbuh secars alami.

Eemudian, secars normatili telah ada seperanghat peratu-



Fig
ran  dari pemda bDerupa perda, surat LEAAM dan  Suorat

Edaran FPengadilan Tinggi vang mmenngajak keppada wargs
Hinangkabaw ontuk menyveleszikan sengketga tanah  menunrot
adat, valtu melalui kerapatan adat, seperti FKerapstan
fAdat Hagari.

Suatu hal yang penuh apresaiasi apabila ada upava
untuk mengidentirfikasi nilai-nilai budaya maopun norma-
norma =Sosial lainnya vang mengatur masalsh pertanahan.
Dengan demikian pelesatrian niali-nnilzi budava, adaet
istiadat dapat memenuhi harspan nermatisasi ketiks pars
penegak hukun akan menvelesaikan suatu sengketa dengan
mengdali hubkum masvarakat setempart.

Hal lain wvang perlu mendeprt perhatian adalah
person sosial vang mempunyail peran dan  status, dimana
anereka inilah penghulupenghuiu vang mendapat otoritas
legal dari komunitasnya untuk menentukan ketertiban,
kemapanan Jdan koncribusi kepada hubungan interaksi
gosial vang mengareh kepsds Dekerjanva srukbtur sosisl
atau terciptanyva eaullibriom =sosial.

Akbirny=z, agar lebih operssicnal suatn Herapsatan
adat di Hagari Pauh Limo, maka anggota dewan juri pada
Herpaan Adat Hagari Pauh Limo juga diisi dengan belizu-
aeliag vang memiliki wawasan hukum adat maupun hokom
nasional, =ehingga kepentingan adat maupun kepentingan
umum {negarsz) dapt berjembatani ketika kedus misi  hukuom

ity saling berhadapan.
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